BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut hasil beberapa penelitian terkait kebutuhan lahan parkic di
Indonesia, rata-rata kapasitas parkir yang tersedia pada area berskala menengah,
seperti swalayan, hotel, maupun perkantoran, sering kali tidak sebanding dengan
jumlah kendaraan mmﬁuk [bnpn.[lnlhhn.ﬂihr 1000 m’, kapasitas yang
dapat disediakan biasany berkisar antara 30-70 petak mébil dan 150-200 petak
sepeda motor. Namun, pada kondisi jam sibuk. Willl]]E' Yaendaraan yang datang
dapat meningkat hingga dus hinggs tiga kali lipat dari kapasitas vang ada. Hal ini
my!uhﬁim kekurangan petak parkir, terutama untuk sepeda motor, sehingga
pengendara terpaksa berkeliling. mencari slot kosong. menunggu hqmﬁlrmu lain
keluar, atau babkan memarkir di area yang tidak sesuai. Dampaknya adalah
un]mﬁny; pemborosan wakiu, peningkatan konsumsi bahan bakar, hﬂgga

:ﬁlﬂhﬂ.’hmﬂ:ftm ihi sekitar area parkir [1].

Keterbatasan kapasitas lahan parkir dibandingka dengan jum ah kendaraan
yang ferus meningkat menimbulkan permasalahan tersendiri, Salah sty masalah
yang paling sering muncul adalah sulitnya pengendara menemukan slot parkir yang
kosong. Kondisi il memaksa pengendars untuk berkeliling mencari petsk vang
tersedin, F“F paﬂl skhimya menyebabkan pm waktu, peningkatan
meunmﬁlhmhﬂmpmw&mm.ﬂm sekitar lokasi parkir.
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Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan sebuah sistem yang dapat
mendeteksi jumlsh kenddirasn yang masuk dan keluar secara otomatis sehinggn
ketersediaan slot parkir dapat dipantau secars real-fime, Teknologi feiernet of
Things (IoT) memungkinkan penggunasn sensor untuk melakukan pendeteksian
ini. Salah satu sensor yang dapat digunakan adalzh sensor ultrasonik. karena
mampu mengukur jarak dengan akurasi yang baik dan dapat membedakan kondisi
ada ntan tidaknyn kendoraan pada suatu titik parkir. Dengan memanfaatkan sensor



I3

ultrasonik untuk menghitung jumiah Kendarsan, sistem parkir otomatis dapat
menyajikan informasi ketersediaan lahan parkir melalui platform digital. sehinggn
pengendara tidak perlu berkeliling mencari slot kosong.

Dengan demikian, sistem parkir otomatis berbasis [oT vang memanfaatkan

sensor ultrasonik entuk mendeteksi kendarsan diharapkon dapat meningkatkan
efisiensi pengelolaan parkir dengan menvediakan informasi jumlah kendaraan yang
ada pada suatu orea parkir.
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Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditimuskan dengan
masnlah }rnngmm “yaitu Bugnimm_. m ancang sistem pendeteksi
kendaraan tmtuk-iﬁ'gumkan sebagal monitoring lkﬂlwhmecnm real-time
Mﬂul website?

‘Batasan Masalah
Batasan misalah dalam penelition ini adalzh:

; Mﬁug digunakan dalam pengembangan sistem momitoring parkir

berbasis 16T dismbil dor sensor Ultrasanik

Sistem dapat mendeteksi kendaraun pribadi berukuran kecil seperti motor
itau mobil yang masuk dan keluar pada area parkir

: ﬁﬂmhapmnqﬂ:nmﬁ:mw kemmﬂhnﬂm parkir
- Sistem yang ﬁhﬂmﬁﬂ wilayah parkir yang sederhana, berskala
‘it dan tidak berbayar )
Sistem tidak dirancang beserta sistem keamanan
Rancanpan yang sederhana, hemat biwya, muodah untuk di implementasikan
Perancangan i hanya dalam bentuk prototype

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah merancang sistem parkir otomatis
berbasis loT dengan sensor ultrasonik untuk mendeteksi jumlah kendaraan

secara real-time serta menampilkan informosi ketersediaan slot parkir



melalui platform website, sehingga dapat menjadi solusi dalam mengatasi
keterbatasan lahan parkir dan membantu pengendara menemukan slot
kosong dengan lebih efisien.

1.5 Manfaat Penclitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan kemudahan bagi
parkir yang h tersad

ArAan d.ltﬂ.l'll menemukan slot
ngi waktu yang dibutuhkan

I PENDAHULUAN, berisi Latar b

nelitian, alat dan bahan
uang digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi tahapan penulis yang
dilakukan dalam perancangan perangkat dan website, ujicoba perangkat dan
website.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran yang dapat peneliti
rangkum selama proses penelition
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